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A. LATAR BELAKANG

 
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis. (Istilah Lingkungan untuk Manajemen, Ecolink, 1996). Sampah dapat dibedakan menurut asalnya menjadi dua, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik (sampah basah) adalah sampah yang berasal dari tumbuhan dan hewan yang diambil dari alam atau dihasikan dari kegiatan pertanian secara luas. Sampah ini dapat dengan mudah diuraikan kembali melalui proses alami. Sampah rumah tangga yang dihasilkan sebagian besar merupakan bahan organik. Contoh  sampah organik yaitu sampah dapur seperti sisa sayuran, kulit buah, dan daun. Sampah anorganik (sampah kering) adalah sampah yang berasal dari sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui seperti mineral, minyak bumi, atau barang yang dihasilkan dari proses industri. Beberapa dari bahan ini tidak terdapat di alam tetapi harus diproses terlebih dahulu, seperti plastik dan aluminium. Sebagian zat anorganik secara keseluruhan tidak dapat diuraikan oleh alam, sedang sebagian lainnya hanya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama. Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga, misalnya berupa botol, botol plastik, tas plastik, dan kaleng.


Berdasarkan data Kementrian Lingkungan Hidup, sepanjang tahun 2008, jumlah sampah yang dihasilkan di Indonesia mencapai 167 ton perhari. Jumlah tersebut dihasilkan dari 220 juta jiwa jumlah penduduk Indonesia dengan rata-rata berjumlah 800 gram per hari per orang. Tujuh puluh persen dari total sampah tersebut merupakan sampah organik. Saat ini hanya 12.800 ton sampah yang dimanfaatkan untuk pupuk organik per hari.   Bila sampah hanya dibuang saja lalu ditumpuk di tempat pembuangan, maka akan menghasilkan gas metan yang dapat membahayakan lingkungan dan meningkatkan emisi gas rumah kaca. Masyarakat akan mudah terkena berbagai penyakit kulit.
Bila sampah organik yang berasal dari rumah tangga dapat dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat maka jumlah sampah akan berkurang secara signifikan. Sampah organik yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk organik. Pembutan pupuk organik dapat dilakukan dengan menggunakan Effective Microbe (EM) yang berfungsi untuk mempercepat pembusukan sampah organik tersebut. Effective Microbe (EM) merupakan biodekomposer yang banyak digunakan di dalam proses pembuatan kompos. Bakteri ini akan membantu pembuatan kompos menjadi lebih singkat, mudah, dan berkualitas lebih baik. Effektif Microorganism dapat dibuat sendiri dengan menggunakan bahan-bahan yang mudah didapatkan. 
Effektif Microorganism memiliki kandungan mikroorganisme yang sangat banyak, beberapa diantaranya yang sering digunakan untuk fermentasi (sebagai fermentator) bahan-bahan organik adalah bakteri Sreptomyces, ragi (yeast), Lactobacillus, dan bakteri fotosintetik. 
Effektif Mocoorganism  Effektif memiliki manfaat yang dapat memperbaiki struktur dan tekstur tanah menjadi lebih baik. EM juga menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Penggunaan tanaman akan membuat tanaman lebih subur, sehat, dan relatif lebih tahan terhadap serangan hama dan penyakit
B. PERUMUSAN MASALAH


Penduduk Desa Tegal Waru, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor sebagian besar berprofesi sebagai petani palawija dengan komoditi utama padi.  Dengan profesi atau mata pencaharian sebagai petani, maka menjadi hal yang sangat penting untuk mengetahui bagaimana cara agar peningkatan output hasil pertanian meningkat. Oleh karena itu, penggunaan pupuk sebagai salah satu sarana yang digunakan petani untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Potensi sumberdaya alam serta kemampuan yang dimilki petani di Desa Tegal Waru sudah cukup menjamin keberhasilan pertanian di desa tersebut. Namun, pengetahuan petani masih sangat minim tentang pupuk yang mereka gunakan, baik pupuk organik ataupun pupuk anorganik. Beberapa masalah yang banyak ditemui di dalam penggunaan pupuk diantaranya yaitu :

1) Mahalnya harga pupuk anorganik yang digunakan sebagai sarana petani untuk meningkatkan hasil dari produksi pertanian.
2) Ketersediaan pupuk yang masih labil atau masih seringnya terjadi kelangkaan pupuk sehingga dapat menghambat ataupun mengurangi hasil pertanian.
3) Penggunaan pupuk yang terlalu berlebihan sehingga dapat merusak kesuburan atau kualitas tanah itu sendiri dan dapat juga berdampak bagi hasil pertanian.
4) Penggunaan pupuk padat yang kurang efisien dalam penggunaan waktu dan tenaga

5) Kurangnya pengetahuan petani akan kegunaan atau keunggulan pupuk organik atau kompos cair dibandingkan pupuk anorganik padat.
6) Kesadaran petani yang masih kurang terhadap lingkungan akibat dari penggunaan pupuk anorganik dikarenakan petani pada umumnya hanya melihat pada jangka pendek tidak memikirkan dampak di masa depan.

C. TUJUAN PROGRAM


Tujuan yang ingin dicapai dalam program ini adalah :

1. Mensosialisasikan pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga.
2. Mengkampanyekan pentingnya penggunaan pupuk organik bagi pertanian.
3. Mengoptimalkan hasil pertanian dengan menggunakan pupuk organik.

4. Memberikan pelatihan dan informasi mengenai pembuatan pupuk cair organik dengan memanfaatkan sampah rumah tangga. 
5. Menumbuhkan kemandirian petani dalam kegiatan pertanian.
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN


Luaran yang diharapkan dari program ini adalah :

1. Tersosialisasikannya pengelolaan sampah rumah tangga dan cara pembuatan pupuk cair organik dengan menggunakan EM.

2. Masyarakat dapat memanfaatkan sampah rumah tangga sebagai pupuk cair organik tanpa harus mengeluarkan banyak biaya.

3. Masyarakat dapat membuat pupuk cair organik dengan bahan sampah organik rumah tangga.

4. Masyarakat mampu membuat pupuk organik secara mandiri sehingga mengurangi ketergantungan akan penggunaan pupuk kimia.
E. KEGUNAAN PROGRAM

· Bagi Desa Tegal Waru
Pihak Desa Tegal Waru merupakan pihak yang sangat terkait dengan pelaksanaan program yang akan dilaksanakan. Rancangan program yang akan dilaksnakan diharapkan memberikan manfaat baik secara materi maupun non materi pada masyarakat khususnya petani. selain itu, diharapkan juga adanya peningkatan kesadaran masyarakat atau petani untuk lebih peduli terhadap lingkungan dan terjadinya peningkatan hasil produk pertanian dengan harapan akan meningkatkan pula penghasilan dari penduduk atau petani.
· Bagi Mahasiswa

Meningkatkan skill mahasiswa dalam bersosialisasi dengan masyarakat dan melatih mahasiswa dalam menganalisis permasalahan yang terjadi pada masyarakat sekaligus memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.
· Bagi Institut Pertanian Bogor

Institut Pertanian Bogor merupakan pihak akademis yang mempunyai tanggung jawab dan kewajiban untuk memajukan daerah sekitar kampus. Program yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan gambaran potensi desa sekitar kampus yang perlu mendapat perhatian khusus untuk dikembangkan.
F. GAMBARAN UMUM WILAYAH DAN MASYARAKAT SASARAN

Desa Tegal Waru termasuk kedalam Kecamatan Ciampea kabupaten Bogor.  Luas desa ini 340.905 hektar dengan ketinggian 200 meter dpl. Curah hujan wilayah ini 22-33 mm dengan suhu rata-rata harian 21-23 0C. Disebelah utara dan selatan berbatasan dengan Desa Bojong Jengkol. Disebelah timur berbatasan dengan Desa Cinangka, sedangkan disebelah Barat berbatasan dengan Desa Cicadas/Bojong Rangkas. Desa yang dipimpin R. Murwandu ini terbagi wilayahnya menjadi enam rukun warga (RW) dan delapan belas rukun tetangga (RT), dengan jumlah kepala keluarga (KK) 3.245 orang. Jumlah penduduk Desa Tegal Waru 12.283 orang, dengan 6.135 laki-laki dan 6.148 perempuan. Mata pencaharian masyarakat sebagian besar merupakan petani sebanyak 397 orang dan buruh tani sebanyak 574 orang. Komoditi utama mereka adalah padi, palawija, jagung, dan ubi jalar.
Tabel 1. Penggunaan lahan Desa Tegal Waru
	Penggunaan Lahan
	Jumlah Lahan (ha)

	Pemukiman
	21.893

	Persawahan
	150.000

	Perkebunan
	4.500

	Kuburan
	50.000

	Pekarangan 
	8.150

	Taman
	742

	Perkantoran
	200

	Luas prasarana umum lainnya
	5.400

	Sawah
	55.380

	Tanah basah
	27.577

	Ladang
	15.000

	Lain-lain
	2.062


Luas wilayah yang sebagian besar digunakan untuk bertani membuat kebutuhan akan pupuk tinggi. Pupuk yang biasa digunakan oleh petani adalah pupuk kimia. Kurangnya pengetahuan akan manfaat, cara penggunaan, dan pembuatan pupuk organik merupakan salah satu alasan petani lebih memilih pupuk kimia. Effective Microbe (EM) dapat digunakan dengan mudah oleh petani untuk membuat pupuk organik dalam jangka waktu relatif cepat. 
Tabel 1. Pendidikan Masyarakat Desa Tegal Waru

	Pendidikan
	Jumlah

	
	Laki-laki
	Perempuan

	SD
	615
	520

	SMP
	109
	110

	SMA
	52
	41

	D1
	17
	10

	D2
	2
	3

	D3
	15
	10

	S1
	12
	15

	S2
	10
	9

	S3
	15
	12


Pendidikan masyarakat Desa Tegal Waru sebagian besar masih rendah. Kesadaran masyarakat akan kebersihan belum baik di desa ini. Terlihat dari belum tersedianya prasarana dan sarana kebersihan, seperti tempat pembuangan sampah (TPS), tempat pembuangan akhir (TPA), alat penghancur sampah, gerobak sampah, tong sampah, truk pengangkut sampah, dan satuan petugas kebersihan. Pengelolaan sampah di desa ini masih bersifat swadaya oleh beberapa rukun tetangga (RT). Mereka membuat lubang di sekitar pemukimanya untuk membakar sampah. Belum ada pengelolaan sampah dengan baik. Padahal sampah organik yang dihasilkan oleh rumah tangga dapat dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat untuk dijadikan pupuk organik. Oleh karena itu, diperlukan penggelolaan sampah untuk dijadikan pupuk organik ditingkat rumah tangga, khususnya petani untuk memenuhi kebutuhan akan pupuk organik.
G. METODOLOGI PELAKSANAAN PROGRAM

a. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Program

Kegiatan ini direncanakan terlaksana pada bulan Februari – April 2010 bertempat di Desa Tegal Waru, Kecamata Ciampea, Kabupaten Bogor.

b. Peserta Program

Peserta dari program ini adalah para petani dari Desa Tegal Waru sebanyak 40 orang dalam satu RW yang ada di desa Tegal Waru, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor.

c. Perlengkapan dan Peralatan yang Digunakan

Perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program ini adalah peralatan persentasi dan praktik pelatihan, yaitu sebagai berikut:
· Membuat EM (Effektif Microorganism)

1. Bahan dan Alat

· Susu sapi murni dua liter

· Isi perut (lambung) kambing atau sapi secukupnya

· Gula pasir satu kilogram

· Bekatul satu kilogram

· Nanas satu buah

· Terasi ½ kilogram

· Air bersih 10 liter

· Panci

· Parutan atau blender

· Kompor

2. Cara Membuat

· Haluskan buah nanas menggunakan parutan atau blender. Campurkan dengn gula pasir, bekatul, terasi, dan air bersih di dalam panci. Masak hingga mendidih, lalu dinginkan.

· Tambahkan susu sapi murni dan isi lambung kambing atau sapi, aduk hingga tercampur rata.

· Tutup panci rapat-rapat selama dua belas jam atau satu hari.

· Adapun pembuatan pupuk cair yang menggunakan EM adalah sebagai berikut:

1. Bahan dan Alat

· EM (yang sudah jadi) 0.5 liter

· Molase 250 ml atau bisa diganti dengan gula merah 400 gram yang telah dicairkan dengan air tanah 0.5 liter, atau dapat pula diganti dengan air beras 0.5 liter

· Air tanah 10 liter (bukan air ledeng atau PAM)

· Container plastic kapasitas 15-20 liter atau ember yang bisa ditutup rapat, jika perlu di bagian sisi bawahnya dipasang kran dari bahan plastik.

· Pengaduk yang terbuat dari kayu.

· Karung plastik atau plastik bekas.

2. Cara Membuat
· Siapkan container yang sudah diberi keran dan memiliki penutup rapat.

· Pilih sampah organik seperti sisa sayuran, kulit buah, agar terpisah dari sampah. Sampah berupa plastik, kardus bekas minyak, oli, beling, dan air sabun harus dipisahkan agar prosesnya berjalan baik.

· Sampah yang berukuran besar seperti batang tanaman, sayuran daun, atau kulit buah yang keras sebaiknya dirajang terlebih dahulu agar pembusukannya sempurna. Kemudian masukkan kedalam karung/kantong plastik.

· Siapkan sebanyak 1 bagian cairan bioaktivator (EM), yakni salah satu bioaktivator yang bisa digunakan untuk mempercepat proses pengomposan. Bioaktivator ini berfungsi untuk membantu mempercepat proses pembusukan.

· Siapkan air cucian beras dan air gula merah masing – masing 1 bagian.

· Masukkan EM, air cucian beras dan air gula merah ke dalam container. Setelah tercampur, masukan karung/kantong plastik yang telah berisi sampah organik yang telah dirajang. Kemudian container ditutup rapat.

· Sampah organik dapat ditambahkan setiap hari. Jika cairan di dalam container sudah tidak dapat merendam sampah lagi, maka tutup container, dan diamkan selama 4 – 7 hari.

· Setelah 4 – 7 hari buka keran container, jika cairan sudah berwarna kuning, berbau asam (tidak busuk) maka cairan sudah bisa dipanen sebagai pupuk cair organik.

Kemudian peralatan multimedia pada saat penjelasan materi digunakan peralatan seperti LCD proyektor, laptop, dan sound system. Program ini juga membutuhkan kertas dan alat tulis untuk melakukan pre-test dan post-test serta pembuatan dan pengisian kuesioner untuk evaluasi akhir.

d. Metode Pelaksanaan Program

Pelaksanaan kegiatan ini direncanakan selama 8 kali yang terdiri dari lima kali kegiatan pelatihan dan satu kali penyuluhan, sedangkan pertemuan lainnya lebih fokus pada merumuskan persiapan program dan keberlanjutan program dari mulai pembimbingan dan koordinasi lanjutan program yang telah dilakukan. Setiap program yang dirumuskan tentunya memiliki manfaat masing-masing yang akan berdampak pada peningkatan kemampuan atau membantu permasalahan yang terdapat dalam masyarakat. Berikut perancangan kegiatan dan evaluasi kegiatan yang dilaksanakan, yang diharapkan nantinya mampu memberikan manfaat pada masyarakat dalam jangka panjang tidak hanya pada saat pelaksanaan program saja.

Gambar 1. Kerangka Perumusan Pelaksanaan Kegiatan

Program ini dilaksanakan selama tiga bulan yang terdiri dari kegiatan pra program, pelaksanaan program dan pasca program, dengan uraian sebagai berikut:

· Kegiatan Pra Program : Identifikasi dan Sosialisasi Program Pemanfaatan Sampah Rumah Tangga Sebagai Pupuk Cair Organik dengan Menggunakan Effective Microbe (EM)
Kegiatan Pra Program merupakan kegiatan identifikasi permasalahan-permasalahan masyarakat dan petani Desa Tegal Waru dalam menjalankan usaha pertanian terutama pengadaan pupuk. Hasil identifikasi masalah menjadi acuan untuk pelaksanan program yang akan dilaksanakan. Upaya identifikasi pun sudah dilakukan sebelum pengajuan proposal guna memberikan gambaran rencana kegiatan yang akan dilakukan.
· Pelaksanaan Program : Penyadaran Masyarakat Mengenai Pentingnya Pemanfaatan Sampah Rumah Tangga Sebagai Pupuk Cair Organik 
Kegiatan ini merupakan kegiatan kampanye tentang penyadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah rumah tangga. Kegiatan yang dilakukan tidak hanya memberikan pengetahuan melalui seminar saja tetapi terdapat kegiatan aplikatif untuk menghimbau para petani melakukan proses penggunaan pupuk organik berkelanjutan dengan cara membuat sendiri pupuk tersebut agar lebih efisien dalam hal biaya produksi. Pada kegiatan ini pun sebagai pembangkit dan pemacu semangat serta keinginan masyarakat, dibutuhkan trainer untuk membuka pikiran masyarakat mengenai pentingnya pemanfaatan sampah rumah tangga sebagai  pupuk cair organik.

· Pelatihan Pembuatan Pupuk Cair Organik dengan Menggunakan Effektif Microorganism (EM)
Pelatihan ini berupa praktik bagaimana memanfaatkan sampah-sampah rumah tangga untuk dibuat menjadi pupuk organik cair dengan menggunakan EM yang bisa bermanfaat bagi peningkatan hasil pertanian. Kegiatan ini mengundang pembicara yang mampu dan sudah memanfaat sampah rumah tangga untuk dibuat menjadi pupuk cair organik yang lebih bermanfaat. 
· Kegiatan Pasca Program : Kegiatan Koordinasi dan Pengontrolan Perkembangan Pembuatan dan Penggunaan Pupuk Cair Organik Terhadap Hasil Pertanian
Kegiatan Pasca Program merupakan upaya pengontrolan yang dilakukan secara berkala guna menjaga keberlanjutan dan perkembangan dari program yang sudah dilakukan. Program yang dilakukan terkait dengan......
e. Evaluasi 


Evaluasi kegiatan bertujuan untuk mengetahui apakah peserta merasakan manfaat pelatihan dan terjadi perubahan pada aspek sikap, pengetahuan maupun keterampilannya. Dalam evaluasi akan dibahas pula terkait kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam kegiatan yang sudah dilaksanakan yang nantinya akan dijadikan bahan perbaikan pada kegiatan selanjutnya.
H. JADWAL KEGIATAN PROGRAM

	No.
	
Uraian Kegiatan
	Bulan Ke-1
	Bulan Ke-2
	Bulan Ke-3

	1.
	Persiapan Kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pembuatan Booklet dan Materi Presentasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Koordinasi dengan Pihak-pihak Terkait
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pelaksanaan Kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5. 
	Evaluasi Kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Evaluasi Keseluruhan Kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Pelaporan Kegiatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


I. NAMA DAN BIODATA KETUA SERTA ANGGOTA KELOMPOK

1. Ketua Pelaksana Kegiatan

Nama Lengkap

: Ridiyawati Sumarna
NIM



: H34080072
Fakultas/Departemen

: Ekonomi dan Manajemen/Agribisnis

Perguruan Tinggi

: Institut Pertanian Bogor

 Waktu untuk Kegiatan PKM
: 5 jam/minggu

2. Anggota Pelaksana Kegiatan

Nama Lengkap

: Iriana Wahyuningsih
NIM



: H34080045
Fakultas/Departemen

: Ekonomi dan Manajemen/Agribisnis

Perguruan Tinggi

: Institut Pertanian Bogor

 Waktu untuk Kegiatan PKM
: 5 jam/minggu

3. Anggota pelaksana Kegiatan

Nama Lengkap

: Rima Mutiara Phoenna
NIM



: H34080090
Fakultas/Departemen

: Ekonomi dan Manajemen/Agribisnis

Perguruan Tinggi

: Institut Pertanian Bogor

 Waktu untuk Kegiatan PKM
: 5 jam/minggu

4. Anggota Pelaksana Kegiatan

Nama Lengkap

: Rara June Azni
NIM



: H34080033
Fakultas/Departemen

: Ekonomi dan Manajemen/Agribisnis

Perguruan Tinggi

: Institut Pertanian Bogor

 
Waktu untuk Kegiatan PKM
: 5 jam/minggu

5. Anggota Pelaksana Kegiatan

Nama Lengkap

: 

NIM



: 
Fakultas/Departemen

: Ekonomi dan Manajemen/Agribisnis

Perguruan Tinggi

: Institut Pertanian Bogor

Waktu untuk Kegiatan PKM
: 5 jam/minggu

J. NAMA DAN BIODATA DOSEN PENDAMPING

1. Nama Lengkap dan Gelar
: 
2. NIP



: 

3. Jabatan Fungsional

: Lektor
4. Jabatan Struktural

: -

5. Fakultas/Departemen

: Ekonomi dan Manajemen/Agribisnis

6. Perguruan Tinggi

: Institut Pertanian Bogor

7. Bidang Keahlian

: Agribisnis

8. Waktu untuk Kegiatan PKM
: 4 jam/minggu
K. RINCIAN BIAYA
1.Honorarium dan  Kenang-Kenangan secara Simbolis

	No.
	Pelaksana
	Jumlah Pelaksana (orang)
	Jumlah (hari)
	Biaya satuan (Rp)
	Biaya (Rp)

	1
	Souvenir  Pembicara
	2
	1
	150.000
	300.000

	2
	Pembicara
	2
	1
	200.000
	400.000

	
	Jumlah Biaya
	
	
	
	700.000


2. Administrasi dan Lain-lain

	No.
	Uraian Pengeluaran
	Jumlah 
	Biaya Satuan (Rp)
	Jumlah Biaya (Rp)

	1
	 Proposal dan Laporan
	20 Eks 
	20.000
	400.000

	2.
	Dokumentasi
	1 kali
	200.000
	200.000

	3.
	Sertifikat Peserta
	40
	5.000
	200.000

	4.
	Komunikasi 
	1
	100.000
	100.000

	5.
	Publikasi 
	50
	2.000
	100.000

	
	Jumlah Biaya
	
	
	 1.000.000


3. Trasportasi 

	No.
	Lokasi/ Tempat Tujuan
	Volume
	Biaya Satuan (Rp)
	Jumlah Biaya (Rp)

	1
	Kampus IPB-Desa Tegal Waru
	8 x 5 orang (pp)
	15.000
	600.000

	2
	Transportasi Alat dan Bahan
	2 kali
	100.000
	200.000

	4
	Transportasi Pembicara
	1 kali
	100.000
	100.000

	
	Jumlah Biaya
	
	
	900.000


4. Biaya Peralatan  dan Bahan Habis Pakai Pelatihan

	No.
	Nama Bahan
	Volume
	Biaya Satuan (Rp)
	Jumlah Biaya (Rp)

	1
	Effective Microogranism (EM)
	 20 botol
	25.000
	 500.000

	2
	Gula merah
	20 kg
	10.000
	200.000

	3
	Ember 
	40
	40.000
	1.600.000

	4
	Keran
	40
	10.000
	400.000

	5
	Karung plastik
	40
	2.000
	 80.000

	6
	Lem paralon
	20
	3.000
	60.000

	7
	Timbangan 
	2
	50.000
	100.000

	
	Jumlah Biaya
	
	
	 2.440.000


5. Biaya Kegiatan Seminar  

	No.
	Peralatan 
	Volume
	Biaya Satuan (Rp)
	Jumlah Biaya (Rp)

	1
	Sewa Layar
	2 kali
	50.000
	100.000

	2
	Sewa LCD
	2 kali
	100.000
	200.000

	3
	Sewa Pengeras suara
	2 kali
	50.000
	100.000

	4
	Snack dan konsumsi Peserta
	50 x 2 kali
	10.000
	1.000.000

	5
	Modal Pengrajin Berprestasi
	2 orang
	500.000
	1.000.000

	6
	Dekorasi tempat
	1
	 100.000
	100.000

	7
	Spanduk dan Banner kagiatan
	3
	250.000
	750.000

	
	Jumlah Biaya
	
	
	 3.250.000


Total Pengajuan :

 Rp 700.000 + Rp 900.000 + Rp 1.000.000 + Rp 2.440.000 + Rp 3.250.000 =

 Rp 8.290.000
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M. LAMPIRAN

SURAT PERJANJIAN KERJASAMA


Dalam rangka pelaksanaan kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Institut Pertanian Bogor tahun 2010, dengan surat ini kami mangajukan permohonan kerjasama dalam pelaksanaan kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat (PKMM), dengan judul “Program Pemanfaatan Sampah Rumah Tangga Sebagai Pupuk Cair Organik dengan Menggunakan Effective Microbe (EM) di Desa Tegal Waru, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor

Sehubungan dengan hal tersebut, kami memohon pihak Aparat Desa Tegal Waru serta Masyarakat setempat bersedia bekerjasama untuk berpartisipasi mendukung kegiatan PKMM tersebut. Demikian Surat Permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasih.

Bogor, 4 Oktober 2010

Kepala Desa Tegal Waru
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